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1.1 Latar Belakang 
Transportasi merupakan salah satu faktor penting pada suatu kota. 
Transportasi yang memadai, nyaman dan dapat melayani masyarakat dengan 
tujuan destinasi yang beragam merupakan suatu keharusan yang wajib dimiliki 
suatu kota. Seiring berjalannya waktu, pertambahan jumlah penduduk dan 
pertumbuhan ekonomi (industri dan perdagangan) juga semakin meningkatkan 
kebutuhan masyarakat akan jasa transportasi. Kota Bandung merupakan salah satu 
dari sekian banyak kota di Indonesia yang memiliki perkembangan yang cukup 
pesat. Kota Bandung sebagai ibukota provinsi Jawa Barat merupakan pusat 
pemerintahan, perekonomian, kebudayaan dan perhubungan di Jawa Barat dan 
jumlah penduduknya semakin bertambah setiap tahun. Kota Bandung menjadi kota 
dengan kepadatan penduduk terbesar di Jawa Barat yakni 14.957 jiwa per km2 
(Provinsi Jawa Barat dalam Angka, 2020). Pertambahan jumlah penduduk yang 
tinggi di satu sisi menuntut adanya pelayanan jasa angkutan dalam kota ataupun 
antar kota yang memadai. Hal ini tentunya menambah beban pada sistem 
transportasi dalam kota maupun antar kota yang tersedia. 
Meningkatnya beban pada sistem transportasi akan kebutuhan jasa angkutan 
di Kota Bandung menuntut adanya suatu pemecahan masalah, terutama berkaitan 
dengan sistem transportasi massal (Mass Rapid Transportation). Salah satu sistem 
transportasi massal yang memiliki potensi tinggi sebagai angkutan massal yang 
cepat, aman, nyaman dan tepat waktu adalah kereta api. Kota Bandung telah 
memiliki sistem transportasi kereta api sejak era penjajahan Belanda, dapat terlihat 
dari beberapa bangunan stasiun kereta api yang ada di Kota Bandung merupakan 
bangunan kuno peninggalan jaman dahulu atau bangunan heritage dengan gaya 
bangunan art deco. Kota Bandung memiliki stasiun kereta api yang tersebar di 
beberapa lokasi yang terdiri atas stasiun besar dan stasiun kecil atau biasa disebut 
juga stasiun halte. Perbedaan antara stasiun besar dan stasiun kecil disini selain 
dilihat dari ukuran banguannya juga dari sisi perjalanan yang dilayaninya. 
Stasiun besar merupakan stasiun yang melayani perjalanan antar kota 
bahkan hingga antar provinsi, sedangkan stasiun kecil adalah stasiun yang melayani 
perjalanan kereta api lokal antar kota dan dalam kota (PT. KAI, 2020). Stasiun besar 
di Kota Bandung yaitu Stasiun Besar Bandung atau dikenal juga dengan sebutan 
Stasiun Hall dan Stasiun Kiaracondong, sedangkan stasiun kecil diantaranya 
Stasiun Ciroyom, Stasiun Andir, Stasiun Cimindi, dan Stasiun Cikudapateuh. Kota 
Bandung sebagai ibukota provinsi Jawa Barat tentu akan memiliki banyak aktivitas 
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kedatangan dan keberangkatan antar kota bahkan antar provinsi yang dapat dilayani 
hanya oleh stasiun besar yaitu Stasiun Bandung atau Stasiun Hall dan Stasiun 
Kiaracondong. Perbedaan antara Stasiun Bandung dan Stasiun Kiaracondong 
adalah terdapat pada kelas pelayanan perjalanan kereta api yang digunakan. 
Stasiun Bandung melayani perjalanan ke arah Barat (Jakarta) dan Timur (Jawa 
Tengah dan Jawa Timur) dengan rangkaian kereta api kelas eksekutif dan bisnis. 
Sebagai dampak dari penambahan jadwal perjalanan di Stasiun Bandung, maka 
untuk pelayanan perjalanan ke arah Barat (Jawa Tengah dan Jawa Timur) dengan 
kereta api kelas ekonomi dipindahkan dari Stasiun Bandung ke Stasiun 
Kiaracondong yang sebelumnya hanya melayani perjalanan kereta lokal. Stasiun 
Kiaracondong merupakan stasiun besar kedua setelah Stasiun Bandung sehingga 
perannya sangat penting dalam system transportasi di Kota Bandung.  
Seiring berjalannya waktu, pada tanggal 1 Desember 2008 Stasiun 
Kiaracondong mengalami peningkatan pelayanan dan saat ini telah melayani kereta 
api kelas bisnis dan kelas eksekutif (PT. KAI Heritage, 2017). Penambahan 
pelayanan ini tidak diiringi dengan penambahan ukuran dimensi bangunan stasiun 
yang saat ini bertambah padat ketika mendekati waktu keberangkatan kereta api, 
seperti di area ruang tunggu, area loket tiket dan area check-in untuk mendapatkan 
tiket boarding pass. Selain itu, pola sirkulasi penumpang pada perancangan Stasiun 
Kiaracondong ini masih menggunakan pola sirkulasi lama yaitu belum 
menggunakan system boarding seperti yang digunakan pada bangunan bandara 
yang mengakibatkan penumpukan penumpang. 
 
Gambar 1. 1 Rencana Reaktivasi Jalur Kereta PT. KAI 
Sumber: PT. KAI 
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Sejalan dengan rencana PT. Kereta Api Indonesia (PT. KAI), masterplan 
Bandung Metropolitan Area 2030, serta Rencana Induk Perkeretaapian Nasional 
(RIPNas) tahun 2030, yang menjelaskan bahwa Stasiun Kiaracondong akan 
terpengaruh rencana pembangunan jalur ganda (double track) dan elektrifikasi 
(pengadaan kereta api listrik) dari Padalarang hingga Cicalengka, pengembangan 
jalur kereta api regional serta reaktivasi jalur kereta api Bandung-Ciwidey sebab 
percabangan jalurnya berada di petak Stasiun Kiaracondong dengan Stasiun 
Cikudapateuh. Untuk itu diperlukan adanya desain ulang dengan perbaikan sistem 
pola sirkulasi penumpang, ukuran dimensi ruang yang lebih memadai serta fasilitas 
yang ditingkatkan untuk kenyamanan penumpang yang menggunakan Stasiun 
Kiaracondong, Kota Bandung.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam perancangan ini adalah: 
1. Bagaimana mewujudkan desain stasiun kereta api yang memperhatikan 
fasilitas yang sesuai dengan perkembangan pelayanan? 
2. Bagaimana membuat desain stasiun kereta api yang memperhatikan 
keselamatan penumpang kereta api? 
3. Bagaimana desain yang sesuai dengan sistem alur sirkulasi penumpang 
kereta api dapat nyaman dan aman? 
 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran dari perancangan ini adalah: 
1. Mewujudkan desain stasiun kereta api yang memperhatikan fasilitas yang 
sesuai dengan perkembangan pelayanan. 
2. Membuat desain stasiun kereta api yang memperhatikan keselamatan 
penumpang kereta api. 
3. Menghasilkan desain yang sesuai dengan sistem alur sirkulasi penumpang 
kereta api dengan nyaman dan aman. 
 
1.4 Penetapan Lokasi 
Lokasi yang ditetapkan oleh penulis pada Tugas Akhir ini merupakan lokasi 
yang sama dengan keberadaan Stasiun Kereta Api Kiaracondong saat ini karena 
penulis pada hanya melakukan redesain dengan fungsi bangunan yang tetap sama. 
Lokasi Stasiun Kiaracondong berada di Jalan Jembatan Opat Kelurahan Kebon 
Jayanti Kecamatan Kiaracondong Kota Bandung. 
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1.5 Metode Perancangan 
Metode perancangan yang digunakan oleh penulis adalah perancangan 
dengan metode pendekatan sistem. Pendekatan sistem digunakan oleh penulis 
karena pada bangunan publik terutama bangunan transportasi, alur pergerakan 
manusia dari suatu ruang ke ruang berikutnya di dalam bangunan menjadi prioritas 
utama dalam perancangan. Pengertian pendekatan sistem menurut A. Benjamin 
Handler yaitu: 
• Suatu keseluruhan yang kompleks dan terorganisir, suatu perakitan atau 
penggabungan unsur bagian yang membentuk suatu kesatuan yang 
kompleks. 
• Serangkaian prosedur yang terkait dan terintegrasi, sehingga menjadi satu 
kesatuan. 
• Sesuatu yang menyeluruh dan dapat dilihat dengan jelas peranan dan kaitan 
tiap-tiap bagiannya. 
 
1.6 Ruang Lingkup Rancangan 
Laporan Tugas Akhir ini meliputi perbaikan fasilitas dan penambahan dimensi 
ruang untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna jasa kereta api khususnya dari 
segi kenyamanan dan keamanan dengan batasan sebagai berikut: 
1. Pembahasan Stasiun Kereta Api ini dibatasi pada kenyamanan dan 
keselamatan pengguna stasiun khususnya para calon penumpang kereta api. 
2. Area yang sering digunakan atau dipakai sesuai dengan alur penumpang 
kereta api seperti ruang tunggu, loket tiket dan peron. 
3. Perubahan hanya dilakukan pada bangunan stasiun, jumlah jalur rel tetap 
menggunakan rel eksisting. 
4. Modul perencanaan yang digunakan dalam proses perencanaan antara lain 
mengacu pada standar-standar dimensi yang dipakai oleh PT. KAI Persero, 
Buku Data Arsitek Ernst Neufert, Amtrak Station Program and Planning 
Guidelines dan Lampiran Perda Kota Bandung No. 18 Tahun 2011. 
5. Lahan yang dipilih sebagai tapak merupakan lahan yang sama dengan 
bangunan Stasiun Kiaracondong eksisting.  
 
1.7 Sistematika Penulisan 
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BAB I PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang perancangan, perumusan masalah, tujuan dan 
sasaran, penetapan lokasi, metode perancangan, kerangka berpikir, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PERENCANAAN 
Berupa eksplorasi teoritis yang terkait dengan aspek permasalahan 
yang akan dipecahkan secara arsitektural baik tipologi maupun tema. 
Berisi pengertian, studi banding, tema yang digunakan, interpretasi 
tema, konsep tema pada desain, analisis perencanaan tapak, aktivitas 
dan kebutuhan dalam banguan. 
BAB III TINJAUAN LOKASI PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi gambaran umum latar belakang lokasi, kondisi fisik lokasi, serta 
regulasi bangunan pada kawasan tapak. 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
Berisi kesimpulan dan saran perencanaan dan perancangan. 
DAFTAR PUSTAKA 
Berupa daftar sumber literatur yang dijadikan/digunakan sebagai dasar 
acuan dalam merancang Stasiun Kiaracondong maupun menyusun 
analisis perancangan. 
LAMPIRAN 
Berisi standar bangunan yang digunakan sebagai acuan, gambar hasil 
rancangan meliputi peta lokasi, foto dokumentasi, SK Dosen 
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Gambar 1. 2 Diagram Kerangka Berfikir 
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